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Abstract

Research conducted at Nurul Jadid Paiton Probolinggo Middle School focused on strategies
carried out by educational institutions to increase public trust. This study uses a qualitative
descriptive method and highlights the importance of improving service quality, optimizing the
role of public relations (PR), and improving the performance of educators as the main
strategies for building public trust. The school's approach involves the involvement of various
stakeholders in planning to improve service quality, measuring service quality from various
aspects, and ensuring the best service to parents and students. In addition, this research
emphasizes the important role of school principals in driving institutional strategies and
improving teacher performance through effective supervision, training and communication.
Overall, this research underscores the importance of this strategy in fostering public trust in
educational institutions.
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Abstrak

Penelitian yang dilakukan di SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo berfokus pada strategi yang
dilakukan lembaga pendidikan untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat. Studi ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menyoroti pentingnya peningkatan kualitas
layanan, optimalisasi peran hubungan masyarakat (HUMAS), dan peningkatan Kkinerja
pendidik sebagai strategi utama untuk membangun kepercayaan masyarakat. Pendekatan
sekolah melibatkan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam merencanakan
peningkatan kualitas layanan, mengukur kualitas layanan dari berbagai aspek, dan memastikan
layanan terbaik kepada orang tua dan siswa. Selain itu, penelitian ini menekankan peran
penting kepala sekolah dalam menggerakkan strategi kelembagaan dan meningkatkan kinerja
guru melalui pengawasan, pelatihan, dan komunikasi yang efektif. Secara keseluruhan,
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya strategi ini dalam menumbuhkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pendidikan.

Kata Kunci: Strategi Lembaga Pendidikan, Kepercayan Masyrakat, Citra Lembaga.
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PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan bekerjasama dengan orang tua siswa bukan sekadar suatu aspek,
melainkan merupakan suatu elemen penting yang berperan signifikan dalam mengubah dan
meningkatkan kepribadian siswa(Lumbantoruan, 2021). Lembaga pendidikan sebagai bagian
dari sistem sosial yang lebih besar, masyarakat, memiliki peran integral dalam mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien(Pasaribu, 2017). Keterkaitan erat antara lembaga
pendidikan dan masyarakat menuntut agar sekolah tidak hanya memenuhi kebutuhan pendidikan,
tetapi juga mendukung tujuan dan memahami kondisi masyarakat secara menyeluruh(Mubarak,
2014). Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu menyampaikan informasi tentang tujuan,
program, dan kebutuhan masyarakat, sambil mempertimbangkan kebutuhan pendidikan secara
khusus(Nuriah & Deca, 2023). Sebaliknya lembaga pendidikan juga harus secara jelas
memahami kebutuhan, harapan, dan tuntutan masyarakat, terutama yang berkaitan dengan
lingkungan sekolah(Hidayat, 2019).

Pada era ini, perkembangan lembaga pendidikan ternyata sangat dipengaruhi oleh persepsi
masyarakat(Rukmana, 2016). Keberhasilan lembaga pendidikan dapat diukur dari sejauh mana
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kemampuannya untuk menjalankan tugasnya(Ghazali,
2022). Oleh karena itu pemimpin pendidikan, waka humas, dan waka kurikulum khususnya
harus merancang strategi yang mampu menciptakan suatu lingkungan lembaga yang dinamis dan
responsif terhadap kebutuhan masyarakat di sekitarnya(Hakim, 2019).

Pentingnya membangun dan mengembangkan kepercayaan sebagai modal awal bagi
lembaga pendidikan tercermin dalam keyakinan yang tumbuh di kalangan masyarakat(Amar et
al. 2024). Kepercayaan ini akan muncul apabila lembaga pendidikan dapat membuktikan prestasi
akademik yang cemerlang, keunggulan dalam membentuk jiwa yang beriman dan bertakwa,
kecerdasan dalam berpikir, serta tingginya jiwa sosial(Agus R & Ummah, 2019). Dalam upaya
menjadi yang terdepan, setiap institusi atau lembaga pendidikan perlu menjadikan prestasi dan
keunggulan sebagai produk utamanya(Munir & Toha, 2022).

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018,
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), yang singkatannya merujuk pada gerakan pendidikan di
bawah tanggung jawab satuan lembaga pendidikan, bertujuan untuk memperkuat karakter
peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga. Gerakan ini
melibatkan kerjasama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian
integral dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM)(Permendikbud, 2018). Lima nilai
karakter utama, berasal dari Pancasila, menjadi prioritas pengembangan gerakan PPK, meliputi

religius, nasionalisme, integritas, kemandirian, dan gotong royong. Setiap nilai karakter tersebut

An-Najmu: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam Vol. 01 No 02 Agustus 2024 Hal 69
Sekolah Tinggi Agama Islam Sabilul Muttagin



Muhammad Fadali Amar

saling berinteraksi, mengalami perkembangan dinamis, dan membentuk keutuhan pribadi. Oleh
karena itu, pelaksanaan penguatan pendidikan karakter membutuhkan integrasi yang erat antara
masing-masing nilai karakter, tidak dapat berdiri sendiri(yunus saputra, 2017).

SMP Nurul Jadid merupakan lembaga pendidikan yang terafiliasi dengan pondok
pesantren Nurul Jadid di Paiton, Probolinggo. Sekolah ini dikenal sebagai institusi unggulan dan
kompetitif, yang terbukti melalui sejumlah prestasi yang telah diraih, seperti meraih juara 1
dalam pidato bahasa Arab, juara 2 dalam pidato bahasa Arab, serta juara 2 dalam lomba seni
hadrah al-banjari tingkat Jawa Timur, dan sejumlah prestasi lainnya.

Lembaga pendidikan memiliki landasan awal yang menjadi pijakan untuk membangun,
mencapai, dan mewujudkan citra lembaga yang diidamkan(Zuhri, 2021). Setiap departemen dan
anggota telah merumuskan berbagai program perencanaan, termasuk kurikulum, sarana dan
prasarana, kesiswaan, dan lainnya, dengan melibatkan bagian humas(Putri, 2020). Peran krusial
hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat dalam kemajuan lembaga menjadi sangat
penting. Sayangnya, seringkali bagian ini diabaikan atau tidak diberikan perhatian serius di
banyak lembaga pendidikan(Fika & Lu’luil Maknun, 2023).

Membangun kepercayaan masyarakat, terutama terhadap lembaga pendidikan, merupakan
tugas yang tidak mudah. Oleh karena itu, kepala sekolah, sebagai pemimpin di lembaga
pendidikan, memiliki tanggung jawab yang besar sesuai dengan peran dan fungsinya(Sholeh,
2017). Dalam usaha meningkatkan kepercayaan masyarakat, peran kepala sekolah sangat
signifikan karena mereka berfungsi sebagai motor penggerak lembaga pendidikan(Rejokirono,
Rahmat Mulyono, 2023). Kepala sekolah dan guru memiliki kemampuan untuk mengantisipasi,
memiliki visi, dan menjaga fleksibilitas guna merancang strategi yang efektif dalam
mendapatkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi atau sekolah. Pentingnya strategi
lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan menandakan bahwa keberhasilan
program di lembaga tersebut sangat bergantung pada strategi yang diterapkan(Ismail, 2016).

Kelancaran pelaksanaan program-program di lembaga pendidikan dapat terwujud apabila
mendapatkan dukungan dari masyarakat. Oleh karena itu, kepala sekolah harus secara konsisten
menjalin hubungan yang baik antara sekolah dan masyarakat(Mulyono, Laili Komariyah, 2022).
Lembaga pendidikan juga memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan informasi kepada
masyarakat mengenai program-program dan permasalahan yang dihadapi, agar masyarakat
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang tantangan yang dihadapi oleh lembaga tersebut.
Dengan demikian, masukan yang diberikan oleh masyarakat dapat menjadi kontribusi yang
berharga untuk pengembangan program di lembaga pendidikan(Santoso, Karim, Maftuh, &
Murod, 2023).
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Meski demikian, perlu diingat bahwa masyarakat, yang memiliki tanggung jawab untuk
berpartisipasi, juga membentuk pandangan mereka sendiri terhadap kemajuan satuan pendidikan
yang mereka kenal(lrawati, Masitoh, & Nursalim, 2022). Apresiasi atau kritik masyarakat
terhadap suatu lembaga bergantung pada kualitas pelayanan pendidikan di lembaga tersebut.
Terdapat berbagai komponen penting yang dianggap memiliki peran signifikan dalam
menentukan keberhasilan suatu proses pendidikan dengan tujuan mencapai output
berkualitas(Purba & Saragih, 2023).

Penelitian serupa dilakukan oleh Moh. Rifa’i dan Hamida mengatakan lembaga pendidikan
harus membangun hubungan baik dengan masyarakat, karena lembaga pendidikan yang tidak
memiliki hubungan baik dengan masyarakat institusi tersebut tidak akan berkembang(Rifa’i &
Hamida, 2022). Sholeh DKK Mengatakan dalam era modern ini, setiap lembaga pendidikan
dihadapkan pada tuntutan untuk mengakomodasi kepentingan sosial melalui pendekatan promosi
dan pemasaran(Soleh, Muin, & Zohriah, 2023). Sastramayani dan Badarwan mengatakan
kemampuan untuk menggabungkan kedua aspek ini menjadi ciri khas bagi lembaga pendidikan.
Pengelolaan informasi, baik kepada publik internal maupun eksternal, menjadi fokus utama
dalam strategi lembaga pendidikan(Sastramayani & Badarwan, 2019). Wahyono mengatakan
kejelasan sistem dalam sebuah lembaga pendidikan akan menciptakan hubungan yang positif
dengan lembaga lain di luar lingkup sekolah(Wahyono, 2019).

Dalam hal minat dan kepercayaan di SMP Nurul Jadid, fokusnya lebih terletak pada
pemanfaatan media sosial, khususnya melalui situs web sekolah dan situs web Pesantren Nurul
Jadid. Seluruh kegiatan, baik yang bersifat akademik maupun non-akademik, diinformasikan
secara terperinci di situs web, bertujuan agar masyarakat dapat memahami dan mengikuti
berbagai kegiatan yang sedang dijalankan oleh lembaga ini.

Dalam memberitahukan informasi tentang peningkatan-peningkatan suatu lembaga, hal ini
tidak lepas dari peran kepala sekolah dan guru yang telah memberikan informasi tentang
kegiatan atau program lembaga pendidikan secara jelas dan transparan sehingga dapat menarik
minat masyarakat dengan baik. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti tentang bagaimana
strategi lembaga pendidikan dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat agar hubungan
sekolah dan masyarakat tetap terjalin harmonis dan baik antara keduanya. Berangkat dari
kenyataan diatas, maka peneliti mengangkat fenomena dengan menyusun sebuah penelitian yang
berjudul: “Strategi lembaga pendidikan dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat di SMP

Nurul Jadid Paiton Probolinggo”.

METODE
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif,
yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, bukan angka-angka.(Suharsimi Arikunto,
2002) Menurut Bogdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.(Ali, 2018) Sementara itu, penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun rekayasa
manusia.(Lexy. J. Moleong, 2000) Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk
membuat pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi
atau daerah tertentu. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana Strategi Lembaga
Pendidikan Dalam Meningkatkan Kepercayaan di Sekolah Menengah Pertama Nurul Jadid
Paiton, Probolinggo.

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat perencanaan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian
ini digunakan untuk mengetahui bagaimana ini jelas datanya dibagi ke dalam kata-kata dan
tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistic.(Lexy. J. Moleong, 2000) Sedangkan yang
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila
menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datanya maka sumber datanya disebut
informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis
maupun lisan. Apabila menggunakan observasi maka sumber datanya adalah berupa benda,
gerak, atau proses sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah
yang menjadi sumber datanya.(Suharsimi Arikunto, 2002)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi Lembaga Pendidikan Dalam Meningkatkan
Kepercayaan Masyarakat di Sekolah Menengah Pertama Nurul Jadid Paiton, Probolinggo
dilakukan melalui: Peningkatan Pelayanan, Optimalisasi Peran HUMAS, dan Peningkatan

Kinerja Pendidik. Sebagaimana gambar dan penjelasan di bawah ini:
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Optimalisasi
Peran
HUMAS
Peningkatan
Kinerja
Pendidik

Peningkatan
Pelayanan

Kepercayaan
Masyarakat

Peningkatan Pelayanan

Sebagian besar masyarakat akan memilih untuk menyekolahkan anaknya di suatu lembaga
yang tingkat pelayananya baik karena dengan begitu orang tua akan merasa puas dan percaya
kepada lembaga tesebut(Yunia Oktaviani, Femi Otaviani, 2016). Lembaga yang kompeten akan
selalu memperbaiki tingkat pelayanannya baik itu kepada siswa atau kepada wali murid. Seperti
halnya yang dituturkan oleh kepala sekolah SMP Nurul Jadid beliau menuturkan: “Dalam
meningkatkan kualitas pelayanan para pihak lembaga pendidikan baik guru staf akan
mengadakan rapat mengenai pelayanan dan kualitas pelayanan, yang mana pihak sekolah
melibatkan beberapa pihak dalam membuat perencanaan tentang peningkatan kualitas layanan di
SMP Nurul Jadid Paiton, seperti waka humas, TU, guru dan staf lainnya. Hal ini bertujuan untuk
perencanaan peningkatan kualitas layanan itu benar-benar di ketahui oleh semua pihak sekolah.”

Dari penjelasan di atas bahwa dalam perencanaan peningkatan kualitas layanan, kepala
sekolah mengikut sertakan waka humas, TU, guru dan staf lainnya, agar semua pihak dalam
sekolah tau (Transparan), serta mendukung dan menjalankan dengan baik perencanaan
peningkatan kualitas layanan lembaga pendidikan tersebut.
Pelayanan Akademik

Dari pelaksanakaan pelayanan yang dilakukan oleh SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo
perlu adanya tolak ukur untuk mengetahui apakah pelayanan tersebut berkualitas atau tidak.
Untuk itu peneliti mengukur dari beberapa aspek yaitu bukti fisik, kehandalan, kecepatan,
Kepedulian, dari pelayanan yang diberikan oleh sekolah. Dalam hal ini Ketua TU untuk
mendapatkan data tentang kualitas pelayanan, beliau menuturkan: “Kalau dikatakan pelayanan
disini berkualitas atau tidaknya, ya tergantung konsumenya mas sehingga kita sendiri juga tidak
tau, apakah mereka puas dengan pelayanan yang kita berikan atau tidak tapi pastinya kita selalu
memberikan pelayanan semaksimal mungkin®

Pertama adanya bukti fisik dalam pemberian pelayanan. Dalam observasi peneliti selama
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kurang lebih satu minggu menemukan bahwa SMP Nurul Jadid memberikan pemenuhan sarana
dan prasarana mungkin kepada siswa dan guru yang ada yang mana hal tersebut dibuktikan
dengan fasilatas yang ada seperti laboraorium, alat ajar dan sebagainya yang mana sudah
memenuhi standard. Memeberian sarana prasarana sendiri merupakam salah satu standard
nasional pendidikan yang menjadi patokan apakah sekolah tersebut berkualitas atau tidak.

Yang kedua menilai kualitas pelayanan di SMP Nurul Jadid dari segi kehandalan dalam
memberikan pelaynanan. Dalam observasi peneliti menamukan bahwa dalam pelaksanaannya
sekolah melakukan kederisasi secara demokratis dalam artian sekolah memperjakan siapa saja
untuk dijadikan tenaga pendidik maupun tenaga kependidikan sesuai bidangnya agar dalam
menjalankan tugas dengan baik. Hal tersebut juga didukug oleh Waka Kurikulurm SMP Nurul
Jadid yang menuturkan: “Disini dalam pelayananya mas kan berfokus kepada pembelajaran
sama sarana prasana jadi fasilitas sudah lengkapi terus guru yang mengajar ada sudah sesuai
bidangnya”

Selanjutnya untuk mengetahui kualitas pelayanan dalam kecepatan pemberian pelayanan.
Dalam temuan peneliti menemukan bahwasanya SMP Nurul Jadid membagi menjadi dua
pelayanan yaitu untuk putra dan putri sehingga bisa efektif dan efisien. Dalam menangani
masalah-masalah yang berkaitan dengan pelayanan pendidikan selalu berusahan responsif. Untuk
itu sekolah mengedepankan kedisiplinan bukan hanya untuk siswa akan tetapi juga berlaku pada
guru dan karyawan yang ada dilingkup sekolah hal itu dibuktikan dengan pemberian absen
sebanyak tiga kali dalam setiap harinya agar selalu stand by apabila terjadi masalah. Hal tersebit
juga diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMP Nurul Jadid: ”Dalam menangani masalah dalam
pendidikan disini dengan melakukakan kedisiplinan kepada semua contohnya jika siswa perlu
mengurus sesuatu maka bagian yang betugas harus selalu ada dikantor ketika jam kerja jadi bisa
menpermuda urusan yang ada, itu juga berlaku pada yang lain”

Pelayanan Wali Santri

Dewasa ini manajemen layanan publik sangat diperhatikan oleh suatu lembaga, terutama di
lembaga sekolah. Layanan atau pelayanan masyarakat di sekolah sebagai sarana untuk
menunjang kenyamanan dalam proses pengelolaan sekolah(Zakhiroh, 2013). Dalam penelitian
ini, peneliti menemukan bahwa pelayanan yang ada di SMP Nurul Jadid sudah sangat baik, hal
itu dibuktikan dengan adanya pembagian dari bidangnya masing-masing dan semuanya sudah
terlaksana dengan baik meskipun terdapat miskomunikasi antar pihak. Bahwa manajemen
pelayanan publik yang ada sudah terlaksana dengan baik. Setiap layanan yang ada telah
ditugaskan pada masing-masing bidang, seperti layanan administrasi ditangani di bidang

administrasi, layanan kesiswaan ditangani pada bidang BK atau bidang kesiswaan. Hal tersebut
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tampak dalam jawaban yang diberikan kepala sekolah yang menuturkan bahwa:

“Pelayanan di sini sudah terbagi menjadi beberapa pos. Kalau pelayanan dan melayani
semua sudah di bagi-bagi menurut bidangnya masing-masing, jadi kalau ada orang tua siswa
atau tamu langsung di arahkan sesuai dengan keperluannya. Pelayanan yang ada di sini itu
banyak mas, ada pelayanan ke BK ada juga pembayaran. Semua sudah ada gurunya masing-
masing, jadi kita hanya menanyakan keperluannya apa langsung kita panggilkan gurunya.”

Sesuai dengan hasil observasi, peneliti menjumpai ada salah satu orang tua siswa yang
ingin melunasi administrasi sekolah, kemudian dia bertemu salah satu guru dan langsung di
layani dengan baik dan di tunjukkan tempatnya. Tidak hanya pada saat observasi berikutnya
peneliti juga menjumpai terdapat salah satu siswa yang ingin menemui salah satu guru,
kemudian dia bertanya dan langsung dikasih tahu tempatnya. Hal ini juga dapat dilihat dari
penuturan Waka Humas beliau menuturkan: “Memberikan komunikasi yang baik dengan wali
santri, berusaha memberikan apa yang dibutuhkan. Ya pokoknya jangan biarkan orang itu
kebingungan dengan ketidaktahuannya di lingkungan kita.”

Selain itu, pelayanan yang diberikan mampu membuat para siswa menjadi nyaman dalam
menjalani proses belajarnya. Petugas mampu memberikan layanan dengan baik, bersikap sopan
dan ramah, prosedurnya mudah, dan pelayanannya cepat. Selain itu Waka Kurikulum
menambahkan bahwa: “Kalau disini kita mengoptimalisasi pelayanan kepada wali santi, kalau
pelaksanakaanya seperti apabila ada siswa yang bermasalah akan di bimbing kemudian
memfasilitasi wali murid untuk menyampaikan aspirasinya atau ingin mengetahui kondisi
putranya ketika di sekolah serta menyampaikan informasi tentang pesantren dan sekolah seperti
biaya pendidikan santri (BPS), KOSMARA dan lain sebagainya”

Betapa pentingnya sebuah pelayan terutama bagi masyarakat agar sebuah lembaga dapat
dengan mudah diterima dan mendapat dukungan dari masyarakat dengan begitu semakin mudah
untuk mencapai tujuan lembaga secara khususnya dan secara umumnya meningkatkan kualitas
pendidikan(Nur, 2021). Dapat disimpulakan bahwa peningkatan pelayanan sudah selayaknya
harus dipersiapkan oleh semua lembaga mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
bersama agar pelayannan yang diberika kepada semua pihak dapat berjalan baik dan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan.

Optimalisasi Peran HUMAS

Melakukan peningkatan pelayanan pendidikan yang berkualitas seperti pelayanan kepada
kepercayaan masyarakat merupakan proses yang tidak mengenal akhir, perbaikan mutu peran
humas merupakan proses berkesinambungan dan bukan program sekali jalan(Novi Ariyanti &
Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo, 2021). Maka dari itu SMP Nurul Jadid untuk
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program pengembangan diri dan ekstrakurikuler untuk tahun-tahun ini masih melanjutkan
program- program lembaga yang dulu, agar program-program tersebut berjalan sesuai dengan
tujuan.

Humas sebagai Mediasi

Masyarakat selaku pelanggan eksternal lembaga pendidikan berhak tahu tentang apa saja
kegiatan yang ada di sekolah dan program- program pengembangan serta ekstra apa yang ada di
sekolah maka dari itu untuk memperlancar dan mengenalkan tentang lembaga pendidikan
tersebut agar dikenal oleh masyarakat(Rozi, 2017). Peran humas dalam lembaga pendidikan juga
penting agar masyarakat tahu tentang sekolahnya, kemudian berminat untuk menyekolahkan
putra-putrinya di lembaga pendidikan tersebut. Humas SMP Nurul Jadid untuk mensukseskan
hal itu tidak tingal diam saja tetapi juga mempunyai perencanaan-perencanaan program agar
sekolah mendapat kepercayan dari masyarakat dan bisa lebih dekat dengan sekolah. Seperti
halnya yang dituturkan oleh Waka Humas SMP Nurul Jadid beliau menuturkan:

“Banyak cara dilakukan humas untuk perencanaan humas agar sekolah lebih dikenal dan
diminati masyarakat diantaranya lewat publikasi, website, majalah, siswa diikutkan olimpiade
atau lomba-lomba dari situ nanti masyarakat tahu tentang keberadaan sekolah, apalagi SMP
Nurul Jadid ada di bawah naungan pondok pesantren nurul jadid yang sudah dikenal banyak
orang maka semakin mudah pihak lemabaga dalam menanamkan kepercayaan masyarakat
kepada sekolah.

Perencanaan yang dilakukan humas di atas dilakukan agar masyarakat lebih dekat dan tahu
tentang apa yang ada di dalam SMP Nurul Jadid karena zaman sekarang media sosial atau dunia
maya lebih banyak peminatnya, salah satunya di website SMP Nurul Jadid yang semua kegiatan
siswa diekspos di sana. website tersebut gunanya agar masyarakat yang setiap hari menggunakan
media social dapat melihat dan mengetahui kegiatan apa saja yang ada di SMP Nurul Jadid.
Sehingga masyarakat cepat mengetahui tentang informasi-informasi kegiatan apa saja yang ada
di SMP Nurul Jadid, yang pada akhirnya dapat menarik minat masyarakat untuk menyekolahkan
putra-putrinya di SMP Nurul Jadid.

Humas sebagai relationship

Dalam perannya sebagai pembina hubungan (relationship), Humas memainkan peran yang
sangat krusial. Dalam pelaksanaannya, mereka tidak hanya menjalin hubungan yang baik dengan
orang tua siswa atau wali murid, tetapi juga membangun koneksi positif dengan masyarakat,
antar guru di sekolah, serta lembaga-lembaga terkait seperti pusdiklat dan lainnya(Firdaus,

2023). Dalam menjalin hubungan, SMP Nurul Jadid menjalin hubungan dengan publik internal
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dan juga publik eksternal. Dalam membina hubungan baik dengan publik, SMP Nurul Jadid
mewujudkan melalui berbagai kegiatan, dari publik internal maupun eksternal, Seperti halnya
yang dituturkan oleh kepala sekolah SMP Nurul Jadid beliau menuturkan:

“Adapun salah satunya peran humas itu kan sebagai pembina hubungan atau bisa dikatakan
relationship, dalam membina hubungan yang baik dengan publik terbagi menjadi dua yaitu dari
publik internal dan ekternal, nah kalo dari publik internal itu biasanya dari madrasah
mengadakan kegiatan pelatihan dan lain-lain yang berhubungan dengan pihak internal. Adapun
ekternalnya biasanya sekolah mengikuti kegiatan yang ada dipesantren yaitu ketika pesantren
mengadakan kegiatan maulid yang biasanya masyarakat di ikut sertakan dalam kegiatan tersebut
dan juga mengajak masyarakat untuk mengikuti rapat wali santri”.

Selain itu Waka Kurikulum SMP Nurul Jadid menambahkan bahwa: “Dalam membina
hubungan kita membagi menjadi dua, yang pertama itu dari pihak internal dan yang kedua dari
pihak eksternal. Adapun dari pihak internal, setiap guru layak tahu. Seperti kegiatan workshop
atau kegiatan pelatihan harus diikuti guru dan rapat-rapat koordinasi yang harus diketahui guru.
Untuk informasi eksternal, karena wali santri masih bayar jadi orang tua harus mengetahui
informasi untuk apa saja. Yang didanai oleh orang tua harus diketahui oleh media. Sebelumnya
ada rapat orang wali santri di setiap tahunnya, sebagai wadah untuk menyampaikan pendapat,
saran bahkan keluhannya.”

Peran humas dalam membina hubungan (relationship) terbagi menjadi dua, yang pertama
dari publik internal dan yang kedua dari publik eksternal. Untuk publik internal menjalin
hubungan baik dengan warga sekolah. Kemudian selain membina hubungan baik dengan publik
internal, SMP Nurul Jadid juga membina hubungan dengan masyarakat sekitar sekolah.
Peningkatan Kinerja Pendidik

Kepala Sekolah bertanggung jawab penuh dalam strategi lembaga pendidikan dan
merupakan pimpinan puncak di lembaga pendidikan yang dikelolanya, Kepala sekolah memiliki
peran penting dalam meningkatkan kinerja guru( Amar and Yaqin 2023). Hal ini tidak terlepas
dari tanggung jawab kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan. Karena keberhasilan
sekolah merupakan keberhasilan kepala sekolah. Kunci utama kepala sekolah sebagai pemimpin
yang efektif adalah dapat mempengaruhi dan menggerakkan guru untuk ikut berpartisipasi dalam
setiap kegiatan sekolah guna untuk meningkatkan mutu pendidikan dan kepercayaan masyarakat.
Supervisi dari Biro Pendidikan

Seorang pendidik merupakan ujung tombak sebuah keberhasilan suatu lembaga maka
butuh perhatian khusus agar dapat meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, apabila

tingkat keberhasilan pembelajar masuk dalam kategori bagus maka semakin mudah lembaga
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tersebut untuk mendapat kepercayaan masyarakat(Ramli Yusuf, 2019). Lembaga SMP Nurul
Jadid dipercaya oleh masyarakat karena memang sudah berada di bawah naungan pondok
pesantren maka yang terlebih dahulu dilihat oleh masyarakat adalah pesantrennya. Dengan
begitu lembaga hanya berusaha meningkatkan kualitas hasil belajar para peserta didik dengan
cara peningkatan kinerja pendidik, Seperti halnya yang dituturkan oleh kepala sekolah SMP
Nurul Jadid beliau menuturkan:

“kalau disini semuanya sudah ikut pesantren wali santri rata-rata itu melihat pesantrennya
baru sekolahnya, makanya yang terkenal di mana-mana itu pesantrennya apabila ada anak yang
berprestasi yang dibaca itu pesantrennya. Tapi sekolah juga berusaha agar nama baik pesantren
itu terjaga dengan cara memperbanyak prestasi dari hasil lulusan lembaga khususnya SMPNJ,
makanya sekarang itu biro pendidikan ingin semua tenaga pendidik yang ada di pesantren itu
berkembang dan maju dengan cara di supervisi biar siswanya juga maju.”

Sejalan dengan penjelasan kepala sekolah diatas, salah satu guru SMP Nurul Jadid
menambahkan bahwa: “yang saya pahami tentang kepercayaan masyrakat, itu yang lebih
dipercayai di sini itu pesantrennya cuman untuk sekolah itu tugas dari pesantren biar santrinya
itu bisa menuntut ilmu dengan baik dan memenuhi tuntutan zaman gurunya juga harus begitu
kalau zamannya berkembang gurunya harus berkembang, disini guru sangat diperhatikan apalagi
dari pesantren ada biro pendidikan yang selalu mengwasi jalannya lembaga seperti mengadakan
supervise kepada semua guru.

Peningkatan kinerja pendidik merupakan salah satu usaha agar kepercayaan masyarakat
terbagun dengan meningkatnya kinerja pendidik maka hasil yang didapat akan mencetak peserta
didik yang unggul dan banyak mendapatkan prestasi, maka dengan begitu masyarakat akan
semakin dekat dan memilki hubungan baik dengan lembaga pendidikan(Ahmad Fatkhur Rizqi,
Yulia Ayu Pramitasari, 2022).

MGMP Tenaga Pendidik

Dalam peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan yang
dibutuhkan bukan hanya meningkatkan hasil belajar peserta didik, pendidik juga berhak
mendapatkan perhatian yang baik, pendidik juga harus mempunyai komunikasi yang baik dalam
proses belajar mengajar(Amar, 2024). Kepercayaan masyarakat juga dapat tumbuh dengan cara
meningkatkan kinerja pendidik terhadap peserta didik, jadi hasil pembelajaran dikategorikan
baik apabila out put peserta didik meningkat dan bahkan dapat menjuarai oliempiade dan lain
sebagainya maka secara otomatis masyarakat akan menaruh perhatin khusus terhadap lembaga
tersebut, seperti halnya yang dituturkan oleh kepala sekolah SMP Nurul Jadid beliau

menuturkan: “Menurut saya kalau di SMP Nurul Jadid biar pelayanan kesiswa itu bisa bagus dan
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maksimal maka gurunya harus ikut pelatihan dan MGMP, apalagai sekarang sudah sentral semua
lembaga ke pesantren jadi semua guru nantinya akan di supervisi oleh biro pendidikan pesantren
tentang kualitas pelayanannya kepada peserta didik bukan hanya itu guru juga di uji
kemampuannya”

Pendapat di atas membuktikan bahwa pelayanan akademik kepada peserta didik membantu
memberikan konstribusi kepada kepercayaan masyarakat terhadap lembaga meskipun tidak
secara langsung. Pesantren juga berusaha agar semua lembaga bersama-sama dalam rangka
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat sehingga antara pesantren, lembaga dan masyarakat
saling menjalin hubungan yang baik guna tercipta tujuan bersama.

Jadi peneliti dapat menimpulkan bahwa peningkatan pelayanan dapat meningkatkan
kepercayaan msyarakat dengan beberapa tanggapan dari hasil wawancara yaitu kepala sekolah
mengadakan rapat dengan semua pihak dan mengkoordinasikan agar pelayanan terhadap semua
pihak di maksimalkan, kemudian pelayanan bisa diterapkan kepada dua komponen yang pertama
kepada lingkungan dan masyarakat, yang kedua kepada peserta didik, seperti memfasilitasi wali
santri atau murid untuk mengetahui kondisi putranya atau ingin mengetahui informasi lainnya,
peningkatan pelayanan selanjutnya dengan memanfaatkan humas yang ada dilembaga agar
semua masyarakat dapat mengetahui seluruh aktifitas dan informasi terkait SMP Nurul Jadid,
dan yang terakhir kontribusi guru dalam menciptakan output yang berkualitas dengan mengikuti

pelatihan dan menerima supervise dari biro pendidikan pondok pesantren Nurul Jadid.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil kajian penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan. Penelitian di atas
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan, seperti SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo, dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat melalui berbagai strategi. Di antaranya peningkatan
kualitas layanan, optimalisasi peran kehumasan (HUMAS), dan peningkatan kinerja pendidik.
Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan dalam perencanaan peningkatan kualitas layanan,
pengukuran kualitas layanan dari berbagai aspek, dan perhatian terhadap layanan orang tua/siswa
disorot sebagai strategi utama. Selain itu, peran kepala sekolah ditekankan dalam mengarahkan
strategi lembaga pendidikan dan meningkatkan kinerja guru melalui pengawasan, pelatihan, dan
komunikasi yang efektif. Secara keseluruhan, studi ini menggarisbawahi pentingnya strategi ini
dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap lembaga pendidikan.
Saran

Lembaga pendidikan harus terus mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan
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dalam layanan yang diberikan, baik kepada siswa, orang tua, maupun masyarakat. Menggunakan
umpan balik secara rutin melalui survei dan evaluasi, serta menerapkan standar kualitas yang

lebih tinggi, akan membantu mempertahankan kepercayaan masyarakat.
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